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AESTRAK

Menjalani kehidupan sebagai seorang imam bukanlah hal yang mudah.
Hd ini t€rkait dengan berbagai kaul dalam hidup selibat dan kehanrsan menjaga
keseimbangan hidup spiriual, kerasulan dan komunitas. Penelitian ini dilalrukan
untuk mengetahui dinamike kehidupan imnm, serts faktor-faktor apa saja yang
membuat seorang imam me,ngambil keputusan untuk tetap melanjutkan atau
me,ninggalkan imamatnya

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori motivasi, kebutuhan,
konflik dan pengsmbilan keputusan. S€dangkaD, tipe penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan dala wawancara mendalam,
dengan tujuan agar data yang diperoleh dapat menjelaskan dinamika kehidupan
imam yang mereka jalani dan untuk mengetahui falctor-faktor apa saja yang
mernbuat mereka memutuskan melanjutkan atau meninggalkan imamatnya

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi awal para imam ada yang
bemifat intemal dan ekstemal. Motivasi itu alfiimya aimaungtan dalam proses
pertbinnnn yang mereka jalgni di seminari. Pembing teman" dan orang tua
berperan penting dalam memberikan dukungan dan bontuan ketika menghadapi
masalah. Rekeasi, olahmga, dan melalcukan hobi adalah sarana untuk
menyalurkan enerji dari dorongan seksual yang dihadapi (zubtinsi) alau menahan
diri dari dorongan seksual tcrc€but (rcpresi).

Banyaknya tantangan yang dihadapi sebagai seorang imem tidak membuat
mereka patah seinangU. Kehidupon dalam komunitas yang memb€rikatr
snngat berarti bagi kehidupan seorang imem. Selain itu qeya terus-me,nerus untuk
menjaga dan me,melihara pansglan hidup berpengaruh pada berlangsungnya
pilihnn hidup mereka.

Kebutuhao yang dihtdapi sebagai manusia blbnturan dengan peraturan-
perafuran sebagai seorang selibat. Kebutuhal ini akan mucul terus-menenrs bila
tidak terpenuhi. Konflik yang dialami dalam diri ditambah dengan konflik yang
berasd dari luar, pengaruh karakter diri dan filsafat hidup mernbuat mereka
memutuskan melanjutkan atau meninggalkan imamatnya

Keputusan yang diambil ini dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain
motivasi menjadi imam, dukungan sosial, upaya me,melibara panggilan hidup
ftehidupan doa), kebutuhan-kebutuhan sebagai seorang manusia, karakter pribadi
dan filsafat hidup.
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